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BAB IV

KESIMPULAN

Berpegangan dalam teori dan konsep yang telah dijelaskan pada bagian
kerangka pemikiran pada Bab I dan pertanyaan penelitian yakni “Apa Kepentingan
Amerika Serikat dalam Konflik Israel dan Palestina terkait pemindahan kedutaan
Amerika Serikat dari Tel Aviv ke Yerusalem? Serta dukungan data yang telah
disusun pada Bab II, dan pemanfataan data yang digunakan untuk analisis dalam
Bab III. Penulis menyimpulkan, bahwa Kepentingan Nasional Amerika Serikat
dalam memindahkan kedutaan besarnya dari Tel Aviv ke Yerusalem adalah untuk
menjaga stabilitas keamanan wilayah dengan melakukan tindakan balas budi
kepada Israel sebagai sekutu dari Amerika Serikat yang telah melindungi dan
membantu Amerika Serikat dalam mencapai kepentingannya di Timur Tengah.
Kepentingan tersebut terbagi atas pemberantasan kelompok HAMAS yang
dilakukan oleh Israel dengan bantuan berupa militer dan ekonomi dan perlindungan

minyak di Teluk Persia untuk menyeimbangi peran Iran di Selat Hormus.

Konflik yang terjadi antara Israel dan Palestina memiliki intensitas yang
tinggi. Oleh karena itu, dengan adanya kepentingan tersebut, Amerika Serikat
melakukan tindakan secara sepihak dengan mengerahkan segala kekuatannya untuk
memindahkan kedutaan besarnya ke Yerusalem. Hal tersebut merupakan tindakan
simbolik untuk menunjukkan superioritas kekuataan AS sebagai negara
superpower. Namun, dengan adanya pemindahan kedutaan besar tersebut justru
akan mengancam kepentingan Amerika Serikat, hal tersebut terlihat dari adanya

kecaman dari Palestina dan negara-negara Arab. Tindakan AS dapat membuat
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hubungannya dengan negara-negara di Timur Tengah merenggang seperti Arab
Saudi yang sangat mendukung kebebasan dan perdamaian Palestina. Kepentingan
AS lainnya juga akan terganggu, terlebih lagi yang telah penulis ketahui bahwa AS
menaruh harapan besar dalam kepentingannya di Timur Tengah. Meskipun, AS
menunjukkan kekuatannya dalam konflik Israel dan Palestina dengan cara
diplomatic ceremonial dan tidak menggunakan kekuatan militernya, kehadiran AS
sebagai mediator sudah mengancam keberadaannya karena AS akan memihak dan

membela Israel sebagai sekutunya.

Tujuan dari pemindahan kedutaan besar adalah untuk mencapai titik
perdamaian, karena status Yerusalem menjadi salah satu penghambat dari
terjadinya konflik Israel dan Palestina. Namun, perdamaian tersebut tidak
berdampak positif bagi Palestina justru malah menimbulkan kerugian yang sangat
besar. Karena tidak adanya keadilan dalam pembagian status Yerusalem. Yang
telah diketahui sebelumnya bahwa kedua negara sangat menjunjung tinggi dan
menginginkan wilayah Yerusalem. Dunia internasional juga menganggap bahwa
konflik yang terjadi antara Palestina dan Israel merupakan sumber ketidakstabilan
regional Timur Tengah dan dapat mengundang terjadinya aksi-aksi teroris
berikutnya. Teroris menggunakan konflik Israel-Palestina berkeinginan besar untuk
memiliki minyak dari Arab Saudi. Hal tersebut sangat mengancam dan tidak sejalan

dengan adanya kepentingan nasional Amerika Serikat.

Konflik Israel dan Palestina adalah konflik perebutan wilayah yang terjadi
hingga saat ini. Faktor-faktor lainnya kemudian muncul sehingga menyebabkan

tingkat intensitas konflik meningkat, seperti faktor agama, politik, ekonomi, dan
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militer. Peran Amerika Serikat dalam menjadi negosiator dalam penyelesaian
konflik tersebut dinilai kurang terbuka, karena hal tersebut tidak diputuskan atas
dasar kedua belah pihak. Tindakan sepihak yang dilakukan Amerika Serikat dalam
menyelesaikan konflik Israel dan Palestina dinilai tidak berdasarkan keputusan
kedua belah pihak karena hal tersebut sangat merugikan Palestina. Maka hasil dari

penelitian ini akan terbagi menjadi ke dalam dua poin.

Pertama, adanya kepentingan nasional AS dalam memindahkan
kedutaannya ke Yerusalem untuk menjaga stabilitas keamanan Amerika Serikat
terhadap Israel. Amerika Serikat melindungi Israel dalam memerangi kelompok
HAMAS. Hal tersebut terlihat disaat AS memberikan bantuan militer kepada Israel
untuk melawan kelompok HAMAS. Karena AS melihat kelompok HAMAS
sebagai kelompok teroris yang dapat membahayakan kepentingannya yaitu
menjaga stabilitas wilayah keamanan di Timur Tengah khususnya di Israel. Kedua,
adanya proyeksi kekuatan yang dilakukan oleh Amerika Serikat melalui
pemindahan kedutaan besar ke Yerusalem. Amerika Serikat sebagai negara
superpower memiliki kekuatan dengan melakukan sebuah tindakan simbolik yang
resmi yaitu memindahkan kedutaan besarnya ke Yerusalem sebagai sebuah
kebijakan AS untuk menunjukkan superioritas kekuatannya dan pengakuan status
Yerusalem menjadi ibu kota resmi dari Israel. Tindakan sepihak yang dilakukan
Amerika Serikat juga berdasarkan atas Undang-undang AS terkait Yerusalem yang
dibentuk pada tahun 1995. Presiden Donald Trump merealisasikannya dengan
memindahkan kedutaan besar AS dari Tel Aviv ke Yerusalem pada tahun 2017.

Namun, tindakan tersebut juga melanggar resolusi 181 dan 2253 PBB yaitu yang
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berisikan bahwa status Yerusalem secara khusus berada dibawah status
internasional dan upaya Israel mengubah status Yerusalem dengan menduduki
wilayah bagian timur Palestina. Oleh karena itu, pemindahan kedutaan besar
Amerika Serikat dari Tel Aviv ke Yerusalem dikecam oleh banyak pihak karena

hal tersebut dapat mengancam kepentingan nasional AS itu sendiri.

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki kekurangan antara
lain adalah terbatasnya jumlah buku dan jurnal online serta keterangan khusus dari
Pemerintah Amerika Serikat dan Israel. Penulis berharap penelitian selanjutnya
dapat memperbaiki dan melengkapi kekurangan dalam penelitian ini dengan
menambah sumber primer dalam kepentingan nasional Amerika Serikat, agar hasil
yang didapatkan lebih akurat dan dapat melengkapi kekurangan-kekurangan

lainnya yang ada di dalam tulisan ini.
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